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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Kabupaten Sleman merupakan sebuah kabupaten di daerah 

Isimewa. Yogyakarta yang memiliki banyak dayatarik wisata yang 

layak untuk dikunjungi mulai dari wistata alam, sejarah, budaya dan 

wisata perkotaan. Dari berbagaimacam wisata tersebut memiliki 

potensi yang sangat potensial. 

Grojogan Watu Purbo sendiri sudah memiliki potensi yang 

cukup baik hanya saja wisata ini masih memiliki beberpa kekurangan 

karena menamng wiata ini memang masih dalam tahap wisata rintisan. 

Wisatawan yang datang berkunjung masih didominasi wisatwan lokal 

dari daeraj Sleman, namun tidak sedikit pula terdapat wisatwan yang 

datang berkunjung dari luar daerah seperti, solo,bekasi, dan magelang. 

Masyarakat disekitar wisata sudah meimilki semnagat yang 

tinggi dalam pengelolaan wisata tersebut. Hanya saja mereka masih 

minim dalam pengetahuan pariwisata, sehingga menghambat dalam 

pemaksimalan pengembnagan wisata Grojogan Watu Purbo. 

Strategi yang diperlukam dalam pengembangan Wisata 

Grojogan Watu Purbo memberikan penyuluhan dan pelatihan untuk 

pengelola agar lebih baik dalam pelayanan dan untuk masyarakat agar 

sadar akan pariwisata di objek. Fasilitas dan atraksi wisata juga perlu 
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ditambahkan agar dapat menarik wisatawan sehingga mampu bersaing 

dengan wisata lain yang ada di kawasan Kabupaten Sleman. Sealain itu 

juga dalam pengembnaganyan juga memperhatikan implementasi 

penerapan protokol kesehatan dan juga bekerjasama dengan dinas 

kesehatan untuk penagnanan apabila ada wisatawan yang reaktif 

dengan virus. 

 
B. Saran 

Dari hasil penelitian, penulis dapat memberikan saran atau 

masukan yang mungkin dapat menjadi sebuah pertimbangan untuk 

Pengelola dan Pemerintah setempat Wisata Grojogan Watu Purbo agar 

kedepanya, Wisata Grojogan Watu Purbo menjadi lebih baik , berikut 

saran yang dapat penulis berikan diantaranya adalah: 

a) Menoptimalkan potensi yang sudah ada, mengembangan potensi 

budaya dan edukasi yang sudah ada di wisata tersebut 

b) Meningkatkan pengetahuan masyarakat dan pengelola tentang 

periwisata sehingga dalam pengembangan Wisata Grojogan 

Watu Purbo dapat dilalkukan secara maksimal. 

c) Menambah fasilitas bagi wisatawan serta malakukan perawatan 

berkala sehingga dapat mendukung pengembangan Grojogan 

Watu Purbo. 

d) Menambah daya tarik wisata dengan mebnuat spot foto yang 

lebih menarik, membuka lahan perkemahan dan wahana flaying 

fox dan lainnya. 
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e) Meningkatkan pemanfaatan teknologi untuk promosi wista agar 

jangkauan promosi lebih luas, mengelola website resmi wisata 

dengan konten yang menarik. 
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